
BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor efektivitas 

kebijakan keselamatan kerja dan menganalisis implementasinya pada proyek 

konstruksi pembangunan gedung pusat informasi dan perpustakaan di Universitas 

Negeri Padang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ditemukan sebanyak 28 faktor kebijakan keselamatan kerja pada proyek 

konstruksi telah diidentifikasi dan divalidasi oleh tiga pakar. Terdapat penilaian 

positif dari pakar terhadap 14 faktor aspek pelaksanaan K3, 6 faktor aspek 

pengawasan dan pelaporan K3, dan 8 faktor aspek keterlibatan pekerja dengan 

kegiatan K3. 

2. Evaluasi K3 pada proyek konstruksi secara keseluruhan yakni Pelaksanaan K3, 

Pengawasan dan Pelaporan K3, serta Keterlibatan Pekerja Dengan Kegiatan 

K3, mendapatkan penilaian baik.  

a. Pelaksanaan K3 memiliki Skor rata-rata adalah 4.00 dengan persentase 

80.00%. Untuk persentase yang paling tinggi terdapat pada item No. 11, 

yaitu “Memberikan Pelatihan Dan Pemberitahuan Yang Dirancang Untuk 

Menanamkan Kebiasaan Berhati-Hati Oleh Para Pekerja” dan item No. 12, 

yaitu “Memberikan Pendidikan Tentang Kesehatan Dan Keselamatan 

Kepada Para Buruh Secara Kontinu” dengan persentase masing-masing 

sebesar 90.91%.  

b. Pengawasan dan Pelaporan K3 memiliki Skor rata-rata adalah 4.32 dengan 

persentase 86.36%. Untuk persentase yang paling tinggi terdapat pada item 

No. 19, “Melakukan Evaluasi Dalam Bentuk Rapat Rutin” dengan 

persentase sebesar 92.73%.  

c. Keterlibatan Pekerja Dengan Kegiatan K3 memiliki Skor rata-rata adalah 

4.23 dengan persentase 84.55%. Untuk persentase yang paling tinggi 

terdapat pada item No. 25, "Pekerja Diminta untuk Mengingatkan Pekerja 

Lain tentang Risiko Kecelakaan Kerja dan Pentingnya K3" dengan 



persentase sebesar 92.73%. Item No. 23, “Seluruh pekerja memakai Alat 

Pelindung Diri sesuai dengan standar” dengan persentase 90,91%. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada evaluasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dalam proyek konstruksi Gedung Pusat Informasi dan Perpustakaan Universitas 

Negeri Padang, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan untuk meningkatkan 

efektivitas implementasi K3. Persentase tertinggi digunakan untuk menunjukkan area 

yang telah mencapai tingkat pemenuhan optimal dan perlu perhatian lanjutan untuk 

mempertahankan dan meningkatkannya, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan K3  

Menggunakan program pelatihan khusus dengan fokus meningkatkan 

kebiasaan berhati-hati para pekerja. Dengan cara menggunakan hasil evaluasi 

sebagai dasar untuk merancang konten pelatihan yang spesifik dan efektif. 

2. Pengawasan dan Pelaporan K3  

Meningkatkan frekuensi evaluasi dalam bentuk rapat rutin, dengan cara 

menjelaskan secara rinci tujuan, manfaat, dan proses evaluasi dalam rapat 

untuk memastikan partisipasi dan pemahaman yang maksimal. 

3. Keterlibatan Pekerja Dengan Kegiatan K3  

Dukung pekerja untuk saling mengingatkan tentang risiko dan pentingnya K3 

dalam lingkungan kerja. Perkuat program pemantauan dan umpan balik terkait 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan standar. Memastikan 

bahwa setiap pekerja secara konsisten menggunakan APD sesuai dengan 

persyaratan keamanan. 
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